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ABSTRACT

Freshly harvested melon seeds exhibit dormancy, resulting in a germination rate of less than 45%. Plasma, an ionized
gas, produces reactive oxygen species (ROS) and reactive nitrogen species (RNS) that enhance seed imbibition. This study aimed
to identify the type of dormancy in melon seeds and evaluate the effects of plasma treatment through two experiments. The first
experiment assessed the physiological quality of seeds over 10 weeks and measured hormone concentrations in seeds stored for 0
to 5 weeks. For seeds stored for 7 weeks, we peeled the testa and tegmen. The second experiment tested plasma effects on freshly
harvested seeds by applying it at voltages of 100, 150, and 225 volts for 120 seconds, both on dry seeds and those moistened
for 1 hour. We also optimized soaking times (2, 4, or 6 hours) for seeds with a 4-week shelf life at 225 volts. Results showed
fluctuating levels of gibberellin (GA) and abscisic acid (ABA) hormones, with peeling increasing the germination rate to 89%.
Seeds treated with plasma exhibited higher GA concentrations than the control, and a 2-hour soaking before 225-volt plasma
application increased the germination rate to 83.5%. In conclusion, melon seeds demonstrate both physical dormancy (due to a
non-permeable seed coat) and physiological dormancy (linked to hormonal balance).
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ABSTRAK

Benih melon baru panen mengalami dormansi dan hanya mampu berkecambah kurang dari 45%. Plasma adalah gas
terionisasi yang menghasilkan spesies oksigen reaktif (ROS) dan spesies nitrogen reaktif (RNS), yang dapat meningkatkan
imbibisi benih. Tujuan penelitian yaitu menentukan tipe dormansi benih melon dan aplikasi plasma untuk pematahan dormansi
yang terdiri atas dua percobaan. Percobaan pertama menentukan penyebab dan tipe dormansi dengan mengamati mutu fisiologis
benih selama 10 minggu dan konsentrasi hormon pada benih umur simpan 0-5 minggu, serta mengupas testa dan tegmen benih
umur simpan 7 minggu. Percobaan kedua yaitu menentukan efektivitas plasma pada benih baru panen dengan aplikasi plasma
100, 150, 225 volt selama 120 detik pada benih kering dan benih yang sudah dilembabkan selama 1 jam sebelum aplikasi plasma,
serta aplikasi plasma dengan optimasi waktu perendaman benih (umur simpan 4 minggu) dalam air selama (2, 4, 6) jam dengan
voltase 225 volt. Hasil percobaan benih umur simpan 0-10 minggu menunjukkan fluktuasi hormon giberelin (GA), asam absisat
(ABA) dan mutu fisilogis benih. Pengupasan testa dan tegmen meningkatkan DB menjadi 89%. Konsentrasi hormon GA pada
benih yang telah diberi perlakuan plasma lebih tinggi dibandingkan kontrol. Optimasi waktu perendaman benih dalam air selama
2 jam sebelum pemaparan plasma 225 volt mampu meningkatkan DB menjadi 83.5%. Benih melon memiliki dormansi fisik (kulit
benih tidak permeabel) dan dormansi fisiologis (keseimbangan hormon).

Kata kunci: ABA, GA, perkecambahan, RNS, RO
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PENDAHULUAN

Produksi melon mengalami penurunan sejak tahun 2020
hingga 2022, yaitu sebesar 138.18 ton pada tahun 2020, 129.15
ton pada tahun 2021, dan 118.67 ton pada tahun 2022 (BPS,
2023). Produksi melon dapat ditingkatkan dengan ketersediaan
benih bermutu. Permasalahan dalam perkecambahan benih
adalah benih mengalami dormansi sehingga perkecambahan

tidak seragam dan berpengaruh terhadap waktu tanamnya.
Benih melon kultivar BRS Anton dengan umur panen
30 hari setelah antesis (HSA) memiliki DB 0%, namun
penyimpanan buah selama 15 hari setelah panen dapat
meningkatkan DB menjadi 40% (Cassiano et al, 2023).
Benih yang mengalami dormansi tidak dapat berkecambah
pada kondisi lingkungan optimum untuk perkecambahan
(Lee et al., 2015). Faktor lingkungan yang mempengaruhi
dormansi yaitu suhu, cahaya, dan ketersediaan nitrogen (Yan
dan Chen, 2020). Dormansi dan perkecambahan benih diatur
oleh konsentrasi hormon ABA dan GA, serta rasio keduanya
(Ma et al., 2017). Keseimbangan hormon ABA/GA penyebab
dormansi dipengaruhi oleh suhu selama metabolisme benih
pada fase pengeringan dan imbibisi pada proses perkecambahan
(Tuan et al, 2021). Informasi mengenai dormansi benih
melon belum banyak diteliti, namun menurut Devi et al.,
(2021), dormansi pada Cucurbitaceae lain yaitu mentimun
dipengaruhi adanya periode after ripening (dormansi
fisiologis) untuk perkembangan embrio hingga benih dapat
berkecambah. Menurut Maila et al. (2018), dormansi pada
Cucumis africanus dan C. myriocarpus disebabkan oleh
lapisan testa benih kedap air yang menghambat penyerapan
air ke kotiledon. Menurut Haq et al. (2023), perendaman benih
mentimun menggunakan UFB water konsentrasi 20 ppm O,
selama 24 jam menghasilkan nilai DB 47% belum terbukti
efektif mematahkan dormansi, sedangkan perlakuan dry heat
pada suhu 80 °C selama 24 jam menghasilkan nilai DB 62%.
Plasma merupakan ionisasi beberapa campuran gas
yang berbeda menggunakan reaktor plasma, salah satunya
Dielectric-Barrier Discharge (DBD) (Sivachandiran dan
Khacef, 2017). Gas terionisasi menghasilkan elektron, ion,
UV, radiasi, dan spesies reaktif. Spesies reaktif oksigen (ROS)
dan spesies reaktif nitrogen (RNS) dalam plasma memiliki
beberapa manfaat, antara lain inaktivasi mikroorganisme,
melonggarkan dinding sel, mempercepat penyerapan nutrisi,
aktivasi amilase, antioksidan, meningkatkan metabolisme,
mempercepat pertumbuhan akar dan tunas, mempercepat
penyerapan air, memproduksi hormon, dan mempercepat
perkembangan embrio (Shelar et al., 2022). Proses oksidasi
spesies reaktif meningkatkan kemampuan imbibisi benih,
pertukaran gas, dan kebocoran elektrolit benih (Sera et al.,
2021). Teknologi plasma merupakan metode non termal yang
dikembangkan dan diuji untuk meningkatkan perkecambahan
(Adhikari et al., 2020; Waskow et al., 2021). Elektron dan
spesies reaktif dalam plasma menghasilkan reaksi kimia pada
permukaan kulit benih melon sehingga meningkatkan karakter
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hidrofilik benih (Fan ef al, 2023). Penelitian bertujuan
mempelajari penyebab dormansi dan efektivitas teknologi
plasma untuk mematahkan dormansi benih melon.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September-
Desember 2024 di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih,
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian.
Laboratorium Teknik Lingkungan dan Biosistem, Departemen
Teknik Mesin dan Biosistem, Fakultas Teknologi Pertanian
IPB.

Penentuan Tipe Dormansi Benih Melon

Percobaan ini dilaksanakan untuk mengetahui penyebab
dormansi benih melon. Benih melon yang digunakan yaitu
benih hibrida F1 varietas ME-1033 yang dipanen pada tanggal
10 September 2024. Menurut Abdullah et al. (2023), varietas
hibrida memiliki tingkat keseragaman yang lebih tinggi
dibandingkan varietas bersari bebas. Percobaan disusun
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu
umur simpan benih. Perlakuan terdiri atas 11 taraf yaitu O, 1,
2,3,4,5,6,7, 8,9, dan 10 minggu, diulang sebanyak empat
kali sehingga terdapat 44 satuan percobaan. Benih melon
dikeringkan di bawah sinar matahari selama dua hari sampai
kadar air 7%, kemudian disimpan dalam plastik polipropilen
pada suhu 2843 °C. Benih disebut patah dormansi pada saat
DB mencapai 80%.

Benih yang sudah disimpan selama enam minggu
memiliki daya berkecambah yang berfluktuasi, sehingga pada
periode simpan 7 minggu dilakukan percobaan tambahan
dengan mengecambahkan benih yang telah dihilangkan
testa dan tegmennya karena diduga dormansi benih
melon disebabkan oleh kulit benihnya. Percobaan disusun
berdasarkan RAL satu faktor yaitu lapisan kulit benih.
Perlakuan terdiri atas 3 taraf yaitu benih P1 (dengan testa), P2
(testa dihilangkan), P3 (testa dan tegmen dihilangkan), diulang
sebanyak empat kali sehingga terdapat 12 satuan percobaan.
Percobaan pada periode simpan 7 minggu ini diamati daya
berkecambahnya.

Peubah yang diamati, antara lain:

1. Daya Berkecambah (DB), metode Uji Kertas Digulung
Didirikan dalam Plastik (UKDdp). Jumlah kecambah
normal hitungan pertama pada 4 HST, dan hitungan
terakhir 8 HST (ISTA 2018). Ruang pengecambah
benih bersuhu 25 °C, menggunakan alat germinator
IPB 73-2B.

jumlah kecambah normal hitungan 1 + hitungan 2
jumlah benih yang dikecambahkan

DB(%) = x 100%

2. First count germination (FCG) yaitu jumlah kecambah
normal hitungan pertama

jumlah kecambah normal hitungan 1

Fi ination (%) =
irst count germination (%) jumlah benih yang dikecambahkan
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3. Kecepatan Tumbuh (K_) yaitu menjumlahkan
kecambah normal setiap etmal (24 jam) pengamatan
sampai hitungan terakhir pengujian perkecambahan.

K ., = Kecepatan tumbuh (%KN etmal’)
= Persentase kecambah normal

% KNy %KN
Ker = Z (etmal) setiap waktu pengamatan

Etmal = Waktu pengamatan setiap 24 jam
4. Potensi tumbuh maksimum (PTM), jumlah kecambah
normal dan kecambah abnormal pada akhir
pengamatan.
jumlah kecambah normal + jumlah kecambah abnormal
PTM (%) = x 100%

jumlah benih yang dikecambahkan

5. Bobot kering kecambah normal (BKKN), kecambah
normal tanpa kotiledon dioven pada suhu 80 °C selama
24 jam lalu dimasukkan ke dalam desikator selama 30
menit, selanjutnya ditimbang.

6. Intensitas Dormansi, persentase benih segar tidak
tumbuh (BSTT) pada 8 HST.
jumlah kecambah normal + jumlah kecambah abnormal
PTM (%) = X 100%

jumlah benih yang dikecambahkan

7. Analisis hormon
Analisis hormon GA dan ABA dilakukan pada benih
umur simpan 0-5 minggu dan umur simpan 10 minggu.
Sampel benih diambil secara komposit sebanyak 2 g,
secara duplo. Metode analisis mengacu pada Wang et
al., (2024) menggunakan metode High Performance
Liquid Chromatography (HPLC-MS/MS).

Metode Pematahan Dormansi dengan Aplikasi Plasma

Percobaan dilaksanakan untuk mendapatkan informasi
mengenai efektivitas aplikasi plasma untuk mematahkan
dormansi benih melon. Waktu pemaparan plasma selama 120
detik dengan jarak antara plat atas dan benih yaitu 1.5 cm.
Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan lingkungan
RAL satu faktor yaitu aplikasi plasma. Percobaan terdiri
atas 7 taraf perlakuan yaitu tanpa perlakuan (P1), aplikasi
plasma 100 volt 120 detik (P2), plasma 150 volt 120 detik
(P3), plasma 225 volt 120 detik (P4), benih dilembabkan 1
jam + plasma 100 volt 120 detik (P5), benih dilembabkan 1
jam + plasma 150 volt 120 detik (P6), benih dilembabkan 1
jam + plasma 225 volt 120 detik (P7). Kadar air benih setelah
dilembabkan yaitu 25%. Percobaan terdiri atas 7 perlakuan
dan diulang sebanyak empat kali sehingga terdapat 28 satuan
percobaan. Analisis mutu fisiologis benih dilakukan dengan
mengecambahkan benih umur simpan 0 minggu yang sudah
diberi perlakuan, sebanyak 50 butir per ulangan. Peubah
pengamatan yaitu DB, FCG, PTM, , BKKN, serta analisis
hormon GA dan ABA pada benih setelah aplikasi plasma.
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Optimasi Waktu Perendaman Benih terhadap Efektivitas
Aplikasi Plasma

Percobaan disusun berdasarkan RAL satu faktor yaitu
waktu perendaman, yang terdiri atas empat taraf perlakuan
yaitu 0, 2, 4, dan 6 jam. Percobaan terdiri atas empat perlakuan
dan diulang sebanyak empat kali sehingga terdapat 16 satuan
percobaan. Percobaan dilaksanakan untuk optimasi waktu
perendaman benih dari percobaan sebelumnya, sebelum
dilakukan aplikasi plasma. Benih umur simpan 3 minggu
masih dorman dengan DB 39%. Pada percobaan ini, benih
umur simpan 4 minggu direndam dalam air selama 0, 2, 4, dan
6 jam kemudian diberi perlakuan pemaparan plasma dengan
tegangan 225 volt. Pengujian menggunakan empat ulangan
per perlakuan, dengan jumlah benih 50 butir per ulangan.
Peubah pengamatan yaitu DB, FCG, PTM, , dan BKKN.

Data dianalisis dengan uji-F menggunakan perangkat
lunak MS. Excel dan R studio. Pada hasil uji F yang
menunjukkan pengaruh nyata, dilakukan uji lanjut
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada

taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Tipe Dormansi Benih Melon

Berdasarkan Tabel 1, terjadi fluktuasi pada semua
peubah mutu fisiologis benih selama penyimpanan 0-10
minggu. Pada minggu ke 9 benih memiliki DB tertinggi yaitu
73.5% namun menurun pada minggu ke 10 yaitu 51%. Analisis
hormon pada Gambar 1 menunjukkan peningkatan rasio GA/
ABA periode simpan 0-3 minggu, kemudian turun dan tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan pada periode simpan
4-10 minggu, sehingga dapat diduga bahwa benih melon
hibrida F1 ME-1033 tidak hanya memiliki dormansi fisiologis
namun memiliki penyebab dormansi faktor lain. Rata-rata DB
selama 10 minggu yaitu 51.3%. Kulit benih yang tebal diduga
mempengaruhi perkecambahan benih melon.

Analisis hormon dilakukan pada periode simpan 0-5
minggu berturut-turut, dan pada periode simpan 10 minggu.
Pada periode simpan 6-9 minggu tidak dilakukan analisis
hormon karena nilai semua peubah pengamatan mutu fisiologis
periode simpan 0-5 mengalami fluktuasi. Konsentrasi
hormon GA, ABA, dan rasio GA/ABA minggu ke 4-10 tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Menurut Yan dan
Chen (2016), hormon ABA berperan dalam pemasakan benih
dan mempertahankan dormansi benih dalam lingkungan yang
tidak menguntungkan, sedangkan hormon GA menginduksi
perkecambahan benih apabila lingkungan menguntungkan
untuk benih berkecambah. Keseimbangan hormon GA dan
ABA akan mendukung perkecambahan benih.

Hormon GA dan K. menunjukkan adanya korelasi
positif kuat sehingga diduga benih melon memiliki dormansi
fisiologis (r = 0.73) (Gambar 2). Peningkatan K ., dipengaruhi
oleh peningkatan konsentrasi hormon GA dalam benih,
namun tidak mampu meningkatkan DB secara signifikan

Nur Farida Setyowati, M. Rahmad Suhartanto, Y. Aris Purwanto



J. Hort. Indonesia, Agustus 2025, 16(2): 70-76

Tabel 1. Mutu fisiologis benih melon pada periode simpan 0-10 minggu

. . Peubah
Periode simpan -

(minggu) DB (%) FCG (%) PTM (%) chtfﬁ()w d;g;zrl‘fs‘fﬁ@ BKKN (g)
0 42.5cd 18.5 bed 48.5 def 6.87 ¢ 51.5ab 0.138d
1 46.5 bed 12 de 50 def 10.10 bed 50 abc 0.158 cd
2 52 be Ile 54 cde 8.05 de 46 be 0.193 be
3 39d 15.5 cde 42.5f 8.40 cde 575a 0.132d
4 64.5a 19 bed 66.5b 1340 a 33.5d 0.217 ab
5 43.5 bed 25.5 ab 50 def 9.73 bed 50 abc 0.157 cd
6 52.5bc 25.5 ab 58.5 bed 11.07b 41.5cd 0.195 be
7 45 bed 20 abc 46.5 ef 9.60 bed 53.5ab 0.153 cd
8 54b 18 cde 68 b 10.87 be 32d 0.172 cd
9 73.5a 26.5a 77.5a 14.03 a 22.5¢ 0.249 a
10 51bc 22.5 abc 63.5 bc 10.94 be 36.5d 0.155cd

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada setiap peubah menunjukkan nilai tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf o = 5%.
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Gambar 1. Konsentrasi hormon GA, ABA, rasio GA/ABA dan DB benih melon
Keterangan: GA: giberelin, ABA: asam absisat, DB: daya berkecambah.
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Gambar 2. Matriks korelasi Pearson konsentrasi hormon GA, ABA, dan rasio GA/ABA terhadap peubah mutu fisiologis benih
melon selama periode simpan 10 minggu. Korelasi positif ditunjukkan dengan warna biru dan korelasi negatif
berwarna merah. GA= konsentrasi hormon giberelin, ABA= konsentrasi hormon asam absisat, RGA= rasio GA/
ABA, DB= daya berkecambah, BKKN= bobot kering kecambah normal, PTM= potensi tumbuh maksimum, KCT=
kecepatan tumbuh, ID= intensitas dormansi, FCG= first count germination.
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selama periode simpan. Peubah mutu fisiologis lainnya tidak
menunjukkan adanya korelasi dengan hormon GA, ABA, dan
rasio GA/ABA.

Percobaan lanjutan (Gambar 3) yaitu mengecambahkan
benih umur simpan 7 minggu yang telah dihilangkan testa
dan tegmen yang melapisi poros embrio. Testa dan tegmen
menghalangi permeabilitas sehingga imbibisi tidak terjadi,
akibatnya metabolisme perkecambahan benih tidak dapat
berlangsung. Benih yang dihilangkan testa dan tegmen
memiliki nilai daya berkecambah lebih tinggi yaitu 89%
dibandingkan dengan benih bertesta yaitu 48%.

Metode Pematahan Dormansi dengan Aplikasi Plasma

Perlakuan pelembaban benih (P5-P7) dan tanpa
pelembaban (P2-P4) sebelum aplikasi plasma bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perbedaan kadar air benih pada
perlakuan plasma. Tabel 2 menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata antar perlakuan P2-P7, bahkan lebih rendah daripada

kontrol (P1).

Faktor yang mempengaruhi perkecambahan setelah
perlakuan plasma, antara lain hormon endogen, antioksidan,
fitohormon, metabolisme, dan kapasitas penyerapan
air (Attri et al, 2021). Benih melon dengan perlakuan
plasma menghasilkan peningkatan GA yang lebih tinggi
dibandingkan tanpa perlakuan, sehingga perlakuan plasma
berpotensi diaplikasikan untuk pematahan dormansi, yang
dikombinasikan dengan perlakuan perendaman (pelunakan
kulit benih). Menurut Shelar et al. (2022), plasma mengandung
RNS seperti nitric oxide (NO), peroxynitrite dan nitrogen
dioxide radical (N) yang berperan dalam perkecambahan,
metabolisme, dan penyerapan nutrisi.

Perlakuan plasma menurunkan konsentrasi ABA dan
meningkatkan rasio GA/ABA dibandingkan tanpa perlakuan.

J. Hort. Indonesia, Agustus 2025, 16(2): 70-76

Hormon GA meningkat selama proses metabolisme
perkecambahan. Menurut Rahman et al. (2018), plasma
menginduksi pembentukan hidrogen peroksida () dalam benih
yang terhidrasi, mempengaruhi imbibisi dan perkecambahan
awal benih. Berdasarkan penelitian Piza et al. (2018), plasma
menurunkan hormon ABA dan meningkatkan hormon IAA
yang mengatur aktivitas enzim sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan.

Optimasi Waktu Perendaman Benih terhadap Efektivitas
Aplikasi Plasma

Perlakuan plasma 225 volt pada benih umur simpan
0 minggu memiliki nilai DB tertinggi dibandingkan plasma
100 dan 150 volt. Perlakuan plasma terbukti meningkatkan
konsentrasi hormon GA dan rasio GA/ABA dibandingkan
tanpa perlakuan, namun belum mampu mematahkan dormansi
benih melon sehingga dilakukan optimasi waktu perendaman
untuk meningkatkan efektifitas perlakuan plasma dalam
mematahkan dormansi benih melon. Berdasarkan Tabel
3, optimasi waktu perendaman dalam air sebelum aplikasi
plasma dapat meningkatkan nilai DB benih melon.

Perlakuan plasma pada benih labu dapat mengurangi
sudut kontak antara tetesan air dengan permukaan benih,
sehingga mempercepat penyerapan air dalam benih (Volkov et
al., 2019). Optimasi waktu perendaman yang efektif terhadap
perlakuan plasma yaitu perendaman benih dalam air selama
2 jam, kemudian diberikan paparan plasma bertegangan 225
volt dapat meningkatkan DB hingga menjadi 83.5%. Nilai firs¢
count germination tertinggi pada pra perlakuan perendaman
air selama 2 jam yaitu 61%. Perlakuan plasma langsung tidak
berbeda nyata dengan tanpa perlakuan. Keduanya memiliki
nilai daya berkecambah yang sama. Peningkatan lama
perendaman (4-6 jam) menurunkan viabilitas benih.

Tabel 2. Pengaruh aplikasi plasma terhadap mutu fisiologis benih melon

Peubah
Perlakuan FCG prM K (%KN/ BKKN GA Rasio GA/
DB (%) o cT ABA (ppm)
(%) (%) etmal) (@) (ppm) ABA
Pl 425a 185a 485a 3.05a 0.138 a 2.76 1.94 1.42
P2 22b 0b 25b 395a 0.063 ¢ 4.16 1.54 2.7
P3 24 b 0b 29b 3.75a 0.083 be 4.66 0.84 5.55
P4 22.5b 2b 28b 4.06 a 0.069 be 4.92 2.29 2.15
P5 25b 3b  265b 475a 0.078 be 3.18 0.71 4.46
P6 21.5b 6b  23.5b 543 a 0.072 be 3.47 0.7 4.92
P7 31b 5b 33.5b 514 a 0.100b 3.75 0.91 4.1

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada setiap peubah menunjukkan nilai tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf o =
5%. Tanpa perlakuan (P1), aplikasi plasma 100 volt 120 detik (P2), plasma 150 volt 120 detik (P3), plasma 225 volt 120 detik (P4),
benih dilembabkan 1 jam + plasma 100 volt 120 detik (P5), benih dilembabkan 1 jam + plasma 150 volt 120 detik (P6), benih

dilembabkan 1 jam + plasma 225 volt 120 detik (P7).
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Tabel 3. Mutu fisiologis benih dengan optimasi waktu perendaman terhadap efektivitas aplikasi plasma

Peubah Tanpa perlakuan Waktu perendaman air sebelum perlakuan plasma (jam)
plasma 0 2 4 6

Daya berkecambah (%) 64.5b 645D 83.5a 69b 12¢
First count germination (%) 19¢ 24 ¢ 6l a 355b 2.5d
Potensi tumbuh maksimum (%) 66.5 ¢ 73 be 86 a 78 ab 18.5d
Kecepatan tumbuh (%KN/etmal) 13.23b 13.89b 19.52 a 15.28b 235¢
Benih segar tidak tumbuh 17b 14 be 7d 11 cd 41 a
Bobot kering kecambah normal (g) 0.22b 0.23b 0.29a 0.25b 0.05¢

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada setiap peubah menunjukkan nilai tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf a = 5%.
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48c

Daya Berkecambah (%)
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1

Pl

89a
72b

P2 P3

Perlakuan

Gambar 3. Daya berkecambah (%) benih P1 (dengan testa), P2 (testa dihilangkan), P3 (testa dan tegmen dihilangkan)

KESIMPULAN

Benih melon memiliki dormansi fisik (kulit benih
tidak permeabel) dan dormansi fisiologis (keseimbangan
hormon). Pematahan dormansi dengan perlakuan plasma 225
volt dan perendaman benih selama maksimum 2 jam sebelum
pemaparan plasma dapat mematahkan dormansi benih melon
dan menghasilkan daya berkecambah 83.5%.
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